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ABSTRAK 

 

Winowi Pontoh :  S2116009, 2020, Analisis Gaya Kepemimpinan Bupati Kabupaten 

Gorontalo Dalam Mewujudkan Visi Gorontalo Gemilang. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana gaya 

kepemimpinan bupati kabupaten Gorontalo dalam mewujudkan visi Gorontalo Gemilang. 

Penelitian ini mengunakan tipe penelitian Deskriptif dengan metode kualitatif.yaitu 

berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang tepat mengenai Gaya 

kepemimpinan Bupati Kabupaten Gorontalo dalam mewujudkan visi Gorontalo 

Gemilang. Adapun informan dalam penelitian ini adalah, Bupati Kabupaten Gorontalo, 

Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah(BAPPEDA), Pejabat eselon III, Camat Limboto, serta Toko Adat/ Toko 

Masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara garis besar Gaya Kepemimpinan Bupati 

Kabupaten Gorontalo Bapak Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo, M.Pd dalam memimpin 

pemerintahan di Kabupaten Gorontalo Priode 2016-2021 Mengadopsi, Menerapkan, serta 

Mengaplikasikan Gaya kepemimpinan Demokratis. Hasil penelitian menujukan bahwa 

Bupati Kabupaten Gorontalo Konsisten menerapkan gaya kepemimpinan ini dengan ciri-

ciri pemerintahan yang memenuhi unsur-unsur Demokratis yang mengaju pada semangat 

pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.    

Faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Bupati Kabupaten Gorontalo 

dalam rangka mewujudkan Gorontalo Gemilang adalah selain pengalaman, dedikasi dan 

prestasi yang selama ini dipersembahkan untuk Kabupaten Gorontalo, juga faktor  SDM 

Aparatur yang handal, Sumber Daya Alam dan potensi sosial kemasyarakatan juga 

menjadi sisi lain yang turut mewarnai semangat Bupati Kabupaten Gorontalo dalam 

menjalankan roda kepemimpinan dan Pemerintahannnya. 

Adapun saran dalam penelitian ini kiranya, Bupati Kabupaten Gorontalo 

diharapkan tetap konsisten dan terus menerus membina dan mengembangkan kehidupan 

Demokrasi dalam pemerintahan.Gaya kepemimpinan demokrasi tersebut hendaknya 

dapat menjadi rujukan kepada unit-unit kerja pemerintahan di Kabupaten 

Gorontalo.Karna sesunguhnya pemerintahan dimana pun tetap berorietasi kepada 

kepentingan masyarakat melalui prinsip dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 

Kepada seluruh masyarakat di Kabupaten Gorontalo untuk tidak henti-hentinya 

menyampaikan aspirasi dan kehendaknya, karena selama ini bupati Kabupaten Gorontalo 

telah memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan Aspirasi dan 

kepentingannya demi kepentingan bersama. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan 
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ABSTRACT 

 

Winowi Pontoh: S2116009, 2020, Analysis of the Leadership Style of the 

Gorontalo District Head in Realizing the Gorontalo Gemilang Vision. 
 

The problem in this research is knowing how the leadership style of the 

regent of Gorontalo district in realizing the vision of Gorontalo Gemilang. This 

research uses descriptive research type with qualitative methods, namely trying to 

provide an accurate description or explanation of the leadership style of the 

Gorontalo District Head in realizing the vision of Gorontalo Gemilang. The 

informants in this study were the Regent of Gorontalo Regency, the Head of 

Regional Apparatus Organizations (OPD), the Regional Development Planning 

Agency (BAPPEDA), Echelon III officials, Limboto District Head, and 

Traditional Stores / Community Stores. 
The results showed that in general the Leadership Style of the Regent of 

Gorontalo District, Mr. Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo, M.Pd in leading the 

government in Gorontalo District for the 2016-2021 period Adopting, 

Implementing, and Applying Democratic leadership styles. The results show that 

the Regent of Gorontalo District consistently applies this leadership style with the 

characteristics of governance that fulfill democratic elements that promote the 

spirit of governance from the people, by the people and for the people. 
The factors that influence the Leadership Style of the Gorontalo District Head in 

order to realize the Gorontalo Gemilang are in addition to the experience, 

dedication and achievements that have been dedicated to Gorontalo Regency, also 

the factors of reliable human resources, natural resources and social potential 

are also the other side that has colored the spirit. The Regent of Gorontalo 

District in carrying out his leadership and governance. 
As for the suggestions in this research, it is hoped that the Regent of 

Gorontalo District is expected to remain consistent and continue to foster and 

develop the life of democracy in government. This democratic leadership style 

should be a reference for government work units in Gorontalo Regency. As real 

government everywhere remains oriented towards the interests of society through 

the principles of the people, by the people and for the people. 
To all people in Gorontalo District, never stop conveying their aspirations and 

wishes, because all this time the Regent of Gorontalo District has provided space 

for the community to convey their aspirations and interests for the common 

interest. 
 
Keywords: Leadership Style 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Kepemimpinan adalah instrument penting dalam sebuah organisasi, baik 

organisasi yang berskala besar maupun organisasi yang berskala kecil dalam 

ruang lingkup pemerintahan, organisasi kemasyarakatan dan organisasi dalam 

bentuk koperasi atau perusahaan.meski kepemimpinan merupakan isu yang cukup 

kalsik dan bersiifat umum, luas dan komprhensif, namun dalam ranah realitasnya, 

Kepemimpinan sangat menarik untuk diteliti dan ditelaah lebih lanjut .karena 

terdapat beberapa aspek menarik yang berhubungan erat dengan sukses tidaknya 

kepemimpinan dalam sebuah organisasi. 

     Dalam ranah implementasinya, kepemimpinan juga mencerminkan 2 (dua) 

aspek penting yakni, kepemimpinan yang baik (good Leader) dan kepemimpinan 

yang tidak baik (Ungood Leader).Hakikat kepemimpinan adalah pertanggung 

jawaban atau suatu amanah yang dapat dipertanggung jawabkan secara horizontal, 

kepada anggota organisasi atau kepada mereka yang menjadi bagaian dari 

pertanggung jawaban. Dan secara vertikal, Kepemimpinan juga harus dapat 

dipertanggung jawabkan kepada sang maha pencipta, Tuhan yang maha esa. 

Sedangkan tanggung jawab sangat terkait erat dengan sikap dan peraagai 

seseorang yang diberi amanah dalam menjadi pemimpin (Leader). Hal itu sangat 

relevan dengan teori yang dikemukakan Ordway Tead (Dalam inu Kencana Safi’ie 

(2009) bahwa kepemimpinan sebagai perpaduan perangai yang memungkinkan 

seseorang mampu mendorong pihak lain menyelesaikan masalahnya. Perangai, 
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perilaku dan manifestasi konsep dan output kepemimpinan dari seseorang inilah 

yang kemudian menjadi bagian dari gaya kepemimpinan (Style Leadership). 

     Dalam konteks yang lebih spesifik, yakni kepemimpinan dalam pemerintahan, 

maka terdapat 2 (dua) instrument penting yakni, pemimpin (Leader) dan unsur-

unsur dalam pemerintahan atau yang disebut dengan Aparatur pemerintahan. 

Kepemimpinan dalam pemerintahan dapat di bagai kedalam 3 (Tiga) cakupan 

kepemimpinan, yakin pertama “ kepemimpinan pemerintahan sebagai ilmu, 

diantaranya meliputi ilmu Administrasi, ilmu managemen, ilmu politik yang dapat 

dikaji secara khas berdasarkan objek, subjek, sistematika, metode, keuniversalan, 

terminology, filosofis, teori, prinsip, dalil dan sebagainya (Inu Kencana Syafi’ie 

(2009)”. Kedua,kepemimpinan sebagai seni, yakni merupakan kemempuan dan 

kemahiran seorang pemimpin untuk mewujudkan cipta, rasa dan karsa. Dan 

ketiga, kepemimpinan pemerintahan sebagai moral, yakni terkait erat dengan 

komitmen pelayanan yang bertumpu pada nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai 

ilmiah. Ketiga tinjawan tersebut termanifestasikan melalui beragam gaya 

kepemimpinan yang tersaji, diantaranya gaya kepemimpinan Direktif, delegatif, 

partisipatif, transformative dan gaya kepemimpinan lainnya. 

     Berdasarkan urayan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang Gaya Kepemimpinan Bupati Kabupaten Gorontalo, provinsi 

Gorontalo dalam mewujudkan visi Gorontalo Gemilang. 

     Dari survey awal yang dilakukan, penulis menemukan berbagai kemajuan yang 

di raih kabupaten Gorontalo berdasarkan indikator-indikator yang tersaji, baik dari 

aspek kinerja aparatur pemerintahan di Kabupaten Gorontalo maupun capaian-
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capaian kemajuan pembangunan yang di raih dan dipersembahkan oleh 

pemerintah kabupaten Gorontalo dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun kepemimpinan 

Bupati Kabupaten Gorontalo periode  2016-2021). 

     Dari hasil survey awal menunjukan bahwa di bawah kepemimpinan Bupati 

Kabupaten Gorontalo, Nelson Pomalingo, Kab. Gorontalo meraih lompatan-

lompatan kemajuan yang signifikan, baik itu pembangunan fisik maupun 

pembangunan non fisik dan juga capaian Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) yang dalam 3 (tiga) tahun terakhir (60) persen waktu 

periode pertama sudah sekitar 82 persen capaian RPJMD yang di raih 

(berdasarkan data BAPPEDA Kab. Gorontalo). 

     Mengacu pada uraian tersebut di atas, penulis merasa tertantang untuk meneliti 

lebih jauh tentang gaya kepemimpinan Bupati Kab. Gorontalo dalam mengerakan 

roda pemerintahan dengan judul  :“Analisis Gaya Kepemimpinan Bupati 

Kabupaten Gorontalo Dalam Mewujudkan Visi Gorontalo Gemilang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitan ini adalah “ Bagaimana Gaya Kepemimpinan Bupati 

Kabupaten Gorontalo Dalam Mewujudkan Visi Gorontalo Gemilang ?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis gaya 

kepemimpinan Bupati Kabupaten Gorontalo dalam mewujudkan visi Gorontalo 

Gemilang.” 
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1.4. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa lain yang 

ingin mendalami studi tentang kepemimpinan dan berguna bagi elemen 

masyarakat lainnya yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang Gaya 

Kepemimpinan Bupati Kab. Gorontalo dalam mewujudkan visi Gorontalo 

Gemilang.” 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1. Teori / Penelitian Terdahulu 

2.1.1. Pengertian Kepemimpinan 

     Dalam bahasa, kepemimpinan berasal dari kata dasar "pimpin". Jika 

diterjemahkan dalam bahasa Inggris berarti, lead yang berarti bimbingan atau 

bimbingan. Dalam ranah praktik, kepemimpinan memiliki elemen yang 

memimpin, menuntun, dan membimbing pihak atau elemen yang dipimpin, 

dituntun, dan dibimbing. 

     Kepemimpinan atau dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah “Leadership” 

didefinisikan sebagai “kemampuan dan keperibadian seseorang dalam 

mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan dengan 

rangka pencapaian tujuan bersama”. (Inu Kencana Syafi’ie : kepemimpinan 

Pemerintahan Indonesia ; 2009).“Kepemimpinan dapat terjadi setiap saat dan di 

manapun asalkan ada seseorang yang berusaha untuk mempengaruhi prilaku 

orang atau kelompok, tanpa mengindahkan bentuk alasannya.Dengan demikian 

kepemimpinan bisa saja terjadi karena berusaha mencapai tujuan seseorang atau 

tujuan kelompok, dan itu bisa saja sama atau tidak selaras dengan tujuan 

organisasi.” (Miftah Thoha : Perilaku Organisasi Konsep Dasar Dan Aplikasinya ; 

2014) 

     Hendry PrattXFairchild dalamXKartini Kartono (2010: 38-39). Mengatakan 

kepemimpinan dalam arti yang lebih luas dan lebih dalam adalah individu atau 

orang yang memimpinXdenganXmemprakarsai perilaku sosial denga 
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menunjukkan, mengatur, mengorganisir atau mengendalikanXupaya / 

upayaXorang lain. atau melalui gengsi, posisi, dan kekuasaan.  Sedangkan 

pemahaman yang sempit, pemimpin adalah orang yang memprakarsai, memimpin 

dengann membantu kualitas persuasif dan penerimaan / penerimaan sukarela oleh 

para pengikut. Mifta Thoha (1983: 255). kata, pemimpinXseseorang yang 

memiliki kemampuanXuntuk memimpin, berartiXmemiliki bakatXuntuk 

mempengaruhi kelompokXatau oprang lain tanpaXmemperhatikan bentukXalas 

an.” 

     Pamuji (1995: 8). mengatakan kepemimpinan adalah cara memobilisasi 

orangXlain untukXbergerak. Kepemimpinan adalah  proses yang berpengaruh 

dalam membentuk suatu organisasi, memberikan motivasi perilakuXpengikut 

untuk mencapai tujuanXbersama, mempengaruhiXuntuk meningkatkan budaya 

dan kelompok. Kartini Kartono (1994: 33) mengemukakan seorang pimpinan 

adalah seseorang yanng memmiliki keterampilan dan kekuatan, terutama 

keterampilan dan kekuatan dalam suatu bidang, sehingga ia mampu 

mempenngaruhi orangXlain untukXbersama-sama melakukanXkegiatan tertentu, 

demi mencapai beberapa tujuan bersama. 

     Henry Pratt Fairchild dalam Kartini Kartono (1994: 33), Seorang pimpinan 

dalamXarti lain adalah seseorangXyang memprrakarsai perilaku sosial dengan 

mengarahkan, mengendalikan upaya / upaya orangXlain atau melaluiXsebuah 

prestasi, posisiXdanXkekuasaan. Dalam artiXterbatas, pemimpinXadalah orang 

yangXmemimpin, membimbing dengan bantuanXkualitas persuasifXdan 

penerimaanXsuka rela olehXparaXpengikut.” 
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2.1.2. Fungsi Kepemimpinan 

     Fungsi kepemimpinan dalam organisasi apa pun sangat penting dan 

menentukan apakah organisasi yang dipimpinnya maju atau tidak. Itulah sebabnya 

kepemimpinan memiliki fungsi yang dapat dikategorikan menjadi 2 fungsi utama, 

yaitu:” 

1. FungsiXadministrasi, yakni merumuskan kebijakan administrasi dan 

menyediakan fasilitas. 

2. Berfungsi sebagai Manajemen Puncak, yaitu perencanaan 

(pengorganisasian), pengorganisasian, pelaksanaan (tindakan) dan 

pelaksanaan fungsi pengawasan (pengendalian). 

      Menurut HadariXNawawi (1995: 74), fungsiXkepmimpinan berhubungan 

langsungXdalam situasiXsosial dalamXkehidupan kelompokXmasing-masing 

yang menyiratkan bahwaXtiap pemimpinXada didalam, bukanXdiluar situasi. 

KemudianXmenurut Yuki (1998) fungsi kepmimpinanXadalah UpayaXuntuk 

mengarahkanXdan mempengaruhiXpekerja untukXbekerja giat, memiliki 

loyalitas, dan motivasi tinggiXuntuk mencapaiXtujuan kelompok.” 

2.1.3. Peranan Pemimpin 

     Peran seorang pemimpin yang perlu dilakukan olehXseorang 

pemimpinXadalah: (1) membentuk kelompokXdalam menggapaiXtujuan, (2) 

memungkinkanXanggota untukXmemenuhi kebutuhan, (3) MewujudkanXnilai-

nilaiXkelompok, (4) MerupakanXpilihan anggotaXkelompok untuk 

mewakiliXpendapat merekaXdalam interaksiXdengan pemimpinXkelompok 
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lainnya, (5) adalah fasilitator yang dapat menyelesaikan masalah kelompok 

(Sulaksana 2002: 7). Menurut Sondang (1999; 47-48) , limaXfungsi 

kepemimpinanXyang dibahasXsecara singkatXadalah sebagaiXberikut: (1) 

pemimpinXsebagai penentuXarah yang harusXdiambil dalamXupaya mencapai 

tujuan, (2) perwakilanXdan juruXbicara organisasiXdalam hubungan dengan 

pihak-pihakXdi luarXorganisasi, (3) pemimpinXsebagai komunikatorXyang 

efektif, (4) mediatorXyang andal, terutamaXdalam hubungan, khususnyaXdalam 

menanganiXsituasiXkonflik, (5) pemimpin sebagaiXintegrator uangXyang efektif, 

rasional, objektif, danXnetral.” 

2.1.4. Karakteristik Kepemimpinan 

     MenurutXGibb dalamXSulusa (2006: 203), adaXempat unsur utama 

dalamXkepemimpinan yangXsaling terkait, yaituXpemimpin yangXmenampilkan 

kepribadianXpemimpin, kompok, pengikutXyang memunculkanXberbagai 

kebutuhan , sikapXdan masalah, dan situasiXyang mencakupXkondisi fisikXdan 

tugasXkelompok. Selanjutnya BlakeXdan MountonXdalam Salusa (2006: 204-

205), menawarkanXenam elemenXyang ia anggapXdapat menggambarkan 

keefektifanXkepemimpinan. GayaXKepemimpinan GayaXkepemimpinan adalah 

polaXperilaku yangXdirancang untukXmengintegrasikan tujuanXorganisasi 

dengan tujuanXindividu untukXmencapai tujuanXtertentu. (Heidjrachman, 2002: 

224). Menurut stoner dalam Harbani Pasolong 2010, Gaya kepemimpinan adalah 

berbagai pola perilaku yang disukai oleh para pemimpin dalam proses 

mengarahkan dan memengaruhi pekerja.  Stoner membagi dua gaya 

kepemimpinan, yaitu: (1) gaya berorientasi tugas mengawasi secara ketat 
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karyawanXuntuk memastikanXtugas dilakukanXdengan benar, (2) gaya 

kepemimpinanXyang berorientasiXmenekankan motivasiXdaripada 

kontrolXbawahan. SementaraXitu, pendapatXlain menyatakanXbahwa gaya 

kepemimpinanXadalah polaXperilaku (kata-kata dan tindakan) dariXseorang 

pemimpin yangXdirasakan olehXorangXlain. (Hersey, 1994: 29).” 

2.1.5. Gaya Kepemimpinan 

      GayaXkepemimpinan adalahXpola perilakuXyang dirancangXuntuk 

mengintegrasikanXtujuan organisasiXdengan tujuanXindividu untukXmencapai 

tujuanXtertentu. (Heidjrachman, 2002: 224). Menurut stonerXdalam 

HarbaniXPasolong 2010,  GayaXkepemimpinan adalahXberbagai polaXperilaku 

yangXdisukai olehXpara pemimpinXdalam prosesXmengarahkan dan 

memengaruhiXpekerja.  StonerXmembagi duaXgaya kepemimpinan, yaitu: (1) 

gayaXberorientasi tugasXmengawasiXsecara ketatXkaryawan untukXmemastikan 

tugasXdilakukan denganXbenar, (2) gayaXkepemimpinan yangXberorientasi 

menekankanXmotivasi daripadaXkontrol bawahan. Sementara itu, pendapatXlain 

menyatakanXbahwa gayaXkepemimpinan adalahXpola perilakuX(kata-kataXdan 

tindakan) dari seorangXpemimpin yangXdirasakan olehXorang lain. (Hersey, 

1994: 29).” 

2.1.6. Gaya Kepemimpinan Pemerintahan 

      Pemerintah GayaXdalam bahasaXInggris disebutXgaya, berarti gaya 

seseorangXtidak banyakXberubah dalam melakukanXsesuatu. IniXkarena 

kemampuan gaya,Xkekuatan, metode, ritme, variasi, bentuk,Xlagu, metodeXkhas 

bagiXseseorang untukXbergerak dan melakukan sesuatu. Dengan cara ini, orang 
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tersebut menerima penghargaan atas keberhasilan dan nama baiknya jika dia 

gagal. Gaya Kepemimpinan menurut Inu Kencana Shafi'ie (2009: 27), yang 

terbagi menjadi 4 (empat), termasukXberikut:” 

1. Gaya “DemokratisXdalam KepemimpinanXPemerintah Gaya 

kepemimpinanXdemokratis dalamXpemerintahan adalah cara dan 

ritme pemimpin pemerintahan dalam berurusan dengan bawahan dan 

masyarakat dengan menggunakan metodeXpembagian tugasXdengan 

bawahan, serta antara bawahan membagXtugas secaraXmerata dan 

adil, maka pilihan tugas dilakukanXsecaraXterbuka, antara bawahan 

yang diajarkan dalam diskusi tentang keberadaan mereka untuk 

membahas tugas mereka, bahkan bawahan terendah dapat 

menawarkan saran dan hak-hak mereka gnized, dengan demikian 

memiliki perjanjian dan konsensus tentang kesepakatan bersama.” 

2. Gaya Birokrasi “dalamXKepemimpinan Pemerintah Gaya birokrasi 

dalamXkepemimpinan pemerintah adalah cara dan ritme seorang 

pemimpin pemerintah dalam berurusan dengan bawahanXdan 

masyarakat mereka dengan menggunakan metodeXtanpa 

pandangXbulu, yang berarti bahwa setiapXbawahan 

harusXdiperlakukan dengan disiplin yang sama, spesialisasiXtugas 

khusus, ketat bekerjaXpada (aturan), sehingga bawahanXmenjadi 

kakuXtetapi sederhanaX(zakelijk). DalamXkepemimpinan 

pemerintah seperti ini semuanya dilakukan secaraXresmi diXkantor 

padaXjam-jam resmi tertentuXdan dengan prosedur formal, 
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pengaturan top-down sementara akuntabilitas bottom-up adalah 

terpusat, dan harus didasarkan pada logika tidak merasa (irasional), 

taat dan taat (taat) dengan aturan (disiplin) dan terstruktur dalam 

pekerjaan mereka.” 

3. Gaya XKebebasanXdalam KepemimpinanXPemerintah Gaya  

kebebasanXdalam kepemimpinanXpemerintah adalahXcara dan ritme 

pemimpinXpemerintahan dalamXberurusan denganXbawahan dan 

masyarakat dengan mengutuk metode memberikan kebebasan kepada 

bawahan secara maksimal, Metode ini juga dikenal sebagaiXLaissez 

faireXatau Liberalisme. Dalam kepemimpinan pemerintah jika 

menggunakan gaya bebas sepertiXini tidakXmemerlukan 

kemungkinanXpemimpin pemerintahanXakan membukaXberbagai 

lokasiXperjudian, lokasiXprostitusi, lokasiXmabukXuntuk 

menghasilkanXpendapatan negara. BahkanXuntuk membelaXdiri 

warga sipilXdiizinkan berdagangXsenjata api.” 

4. Gaya “Autokratis dalamXKepemimpinan Pemerintah GayaXotokratis 

kepemimpinanXpemerintah adalah caraXdan ritme seorang pemimpin 

pemerintah dalamXberurusan dengan bawahan dan masyarakat 

menggunakan metode kekuatan koersif. Metode iniXcocok untuk 

mempercepatXwaktu diXmiliter, karena itu adalah menerapkan 

sistem komando dengan lalu lintas satu arah dalamXkomunikasi 

pemerintahannyaXsehingga hasilnyaXefektif. Tapi itu fatalXbagi 
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daerah yang sudah maju karena takut bawahanXhanya ketikaXpara 

pemimpin pemerintahanXberkuasa.” 

2.2. Kerangka Berpikir 

     Kepemimpinan pada prinsipnya adalah bagian integral dari 

kemampuanXseseorang untukXmempengaruhi, memobilisasi, membimbing, dan 

mengarahkan orangXlain untukXmencapai tujuanXtertentu. Dalam 

implementasinya, seorang pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan yang 

berbeda dalam menjalankan roda pemerintahan di suatu daerah. DalamXpenelitian 

ini, penulisXmengangkat gayaXkepemimpinan berdasarkanXteori Inu Kencana 

Shafi'ie (2009: 27), yaitu gayaXkepemimpinan Demokrat, gayaXkepemimpinan 

birokrasi, gayaXkepemimpinan otokratis, danXgaya kebebasan dalam 

kepemimpinanXpemerintah. Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai 

berikut:” 

 Bupati Kab. Gorontalo 

Gaya Kepemimpinan Pemerintahan: 

- Gaya Demokratis 

- Gaya Birokratis 

- Gaya Kebebasan 

- Gaya Otokratis 

GORONTALO 

GEMILANG 

ANALISIS DAN GAYA 

KEPEMIMPINAN 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Objek Penelitian 

    Obyek penelitian Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gorontalo terkait Gaya 

Kepemimpinan Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo dalam mewujudkan visi 

Gorontalo Gemilang.” 

3.2.Metode Penelitian 

3.2.1. Jenis Penelitian 

     PenelitianXini menggunakan jenisXpenelitian deskriptifXdengan metode 

kualitatif.XDalam Moleong (2004: 3), metodeXkualitatif yangXdidefinisikan oleh 

BadgandanXTaylor adalah prosedurXpenelitian yangXmenghasilkan 

dataXdeskriptif dalamXbentuk kata-kataXtertulis atauXlisan dariXorang 

atauXperilaku yangXdapat diamati. NawawiXdan Martini (1996: 73), berpendapat 

bahwaXdata atauXfakta yangXditemukan harusXdiberi maknaXdengan 

tidakXhanya menyajikanXdalam bentukXdeskriptif. DenganXkata lain,Xmetode 

deskriptifXbermaksud untukXmembuat representasiXobyektif dariXgejala yang 

terkandungXdalam masalahXpenelitian, representasiXdilakukan 

denganXmenggambarkan gejalaXsebagai dataXatau fakta sebagaimanaXadanya.” 

3.2.2. Fokus Penelitian 

     Masalah dalam penelitianXkualitatif terletak pada satu fokus. MaksudXdalam 

merumuskanXmasalah penelitian dengan menggunakan fokus adalah pertama, 

menetapkan fokus dapatXmembatasi studi;Xkedua, penentuan fokus berfungsi 
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untuk memahami kriteria inklusi atau inklusi-eksklusi atau informasiXbaru 

yangXdiperoleh di lapanganXseperti yang dinyatakan oleh Moleon g. (2004: 93-

94).” 

     Moleong (2004: 237).Xmenyatakan bahwaXfokus penelitianXdimaksudkan 

untuk membatasiXstudi kualitatif,Xsementara membatasiXpenelitian 

untukXmemilih dataXyang relevanXdanXbaik. Dengan demikian, fokusXdari 

penelitianXini meliputi: 

1. Program Konsep Kepemimpinan Bupati Gorontalo, 

2. Dasar-Dasar Kebijakan dan terobosan dan inovasi Bupati GorontalO 

3. Output dari hasil kinerja pemerintah Kab. Gorontalo dalam 3 tahun 

terakhir sejak 2016-2021 

3.2.3. Informan 

     Informan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bupati Gorontalo 

2. Perangkat Daerah / Organisasi Sampel 

3. BAPPEDA 

4.  Pejabat eselin III/Sampel 

5. Toko Kustom / Komunitas Toko / Sampel 

6. Camat Limboto 

3.2.4. Sumber Data 

     Menurut SatoriXdan KomariahX(2010: 50), dalam menentukanXsumber data 

dalamXpenelitian kualitatifXumumnya dilakukanXsecara purposif.XMenurut 
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FerdinandX(2006: 195). purposiveXsampling adalahXpenentuan sampelXimana 

penelitiXmemilih sampelXsecaraXsubyektif . PemilihanXsampel iniXdilakukan 

karenaXada kemungkinanXpeneliti telah memahamiXbahwa informasiXyang 

dibutuhkanXdapat diperolehXdari kelompokXtertentu yang mampuXmemberikan 

informasiXyang diinginkanXkarena merekaXmemang memilikiXinformasi 

tersebutXdan mereka memenuhiXkriteria yangXditentukan olehXpeneliti. kriteria 

yang dimaksud meliputi, pejabat pemerintah, pejabat eselon 2 bagian perencanaan 

(BAPPEDA), tokoh masyarakat yang mewakili masyarakat dan aktivis atau 

LSM.” 

3.3.Teknik Pengumpulan Data 

     Metode pengumpulan dataXyang penulis gunakan dalam melakukan 

penelitianXini adalahXdengan: WawancaraXmendalam. TeknikXini 

dilakukanXuntuk menangkapXdata primerXyang berkaitanXdengan 

fokusXpenelitian. WawancaraXmendalam dapatXdilakukan baikXsecara 

struktural. menggunakanXpanduan wawancaraXatau wawancaraXgratis 

bersamaXdenganXobservasi. InstrumenXyang akanXdigunakan 

dalamXwawancara iniXadalah tipeXtapeXrecorder, yangXdilengkapi 

denganXcatatan penelitianXuntuk mendapatkanXdata terkaitXdengan 

diskusiXmasalah. "Observasi / Observasi.XTeknik iniXdigunakan 

untukXmerekam dataXprimer dalamXbentuk peristiwaXdan situasi 

sosialXtertentu diXlokasi penelitian,Xyang terkaitXdengan fokusXpenelitian. 

InstrumenXyang dapatXdigunakan adalahXcatatan lapanganXseperti 

melakukanXpenelitian danXpengamatan langsungXterhadap objekXyang diteliti. 
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Penelitian Perpustakaan. Ini adalahxpenelitian yangxdilakukan 

denganxmempelajari literaturxyang adaxhubungannya denganxmasalah 

yangxditeliti.” 

3.4.Teknik Analisis Data 

     MenurutxSugiyono (2008: 246) analisisxdata dalamxpenelitian kualitatif, 

dilakukanZpada saatZpengumpulan dataZberlangsung, danZsetelah selesai 

pengumpulanZdata dalamZperiodeZtertentu. PadaZsaatZwawancara,Zpeneliti 

telah melakukanZanalisis terhadapZjawaban yangZdiwawancarai. JikaZhasil 

wawancaraZsetelah dianalisisZtidakZmemuaskan, makaZpeneliti 

akanZmelanjutkan pertanyaanZlagi, sampaiZpada tahapZtertentu, dataXdianggap 

kredibel. MillesXdan HubbermanXdalam Sugiyono (2008: 246), menyatakan 

bahwaXaktivitas dalamXmenganalisis dataXkualitatif dilakukanXsecara 

interaktifXdan berlanjutXterus menerusXhingga selesai,Xsehingga dataXtersebut 

sudahXjenuh. DalamXpenelitian ini,Xteknik analisisXdata digunakanXdengan 

modelXinteraktif, yangXmencakup langkah-langkahXberikut: reduksiXdata, 

penyajianXdata, inferensiXdan verifikasi.X(Miles dan Hubberma, 1992: 16-20).” 

1. Pengurangan data, Ini adalah Xproses penelitianXatau fokus 

penelitianXpada penyederhanaan,Xabstrak danXtransformasi kasarXdata 

yang munculXdalam catatanXtertulis dilapangan.XPenguranganXdata 

dapatXberlangsung terusXmenerus selamaXpenelitian. SecaraXteknis, 

dalamXkegiatan penguranganXdata iniXdata yangXdikumpulkan 

dariXlokasi penelitianXakan disusunXmenjadi matriksXanalisis 
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data,Xyang meliputiXelemen fokusXpenelitian, substansiXdata, kategori 

data,XdanXmakna.” 

2. PenyajianXData, “SetelahXdata telah dikurangi,  langkahXselanjutnya 

adalahXpenyajian data. Presentasi dataXadalah kumpulan informasiXyang 

memberikan kemungkinanXuntuk menarik kesimpulan dan tindakan 

menggambar. DalamXpenelitian kualitatif,Xpenyajian dataXdapat 

dilakukanXdalam bentukXdeskripsi singkat, grafik, hubunganXantara 

kategori, diagram alur dan sejenisnya. Dalam penelitian ini , secara teknis 

data yang telah diorganisasikan ke dalamXmatriks analisisXdata 

akanXdisajikan dalamXbentuk teksXnaratif.” 

3. PenarikanXKesimpulan,  “MerupakanXbagian dari  aktivitas 

konfigurasiXyang lengkap. KesimpulanXjuga diverifikasiXselama 

penelitian. SecaraXteknis prosesXmenggambar kesimpulanXdalam 

penelitianXini dapat dilakukanXdengan membahas dataXempiris pada 

temuan diXlapangan denganXteori yangXdisusun dalamXbab 

tinjauanXliteratur proposalXpenelitianXini, atau teoriXlain yangXrelevan 

untuk masalahXpenelitian yangXakan ditemukanXnanti. VerifikasiXdata 

dalamXpenelitian iniXdilakukan terusXmenerus sepanjangXpenelitian. 

dariXawal memasukiXlapangan danXselama pengumpulan data,Xpeneliti 

menganalisisXdan mencariXmakna dariXdata yang dikumpulkan,Xyaitu 

denganXmencari pola,Xtema, hubunganXkesetaraan, hal-halXyang sering 

munculXdan sebagainya,Xyang dituangkanXdalam kesimpulanXyang 

masihXtentatif danXmelibatkan interpretasiXsendiri.”
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Kabupaten Gorontalo 

     KabupatenZGorontalo lahirZpadaXtanggal 26 NovemberX1673 (16 Shaytan 

1084 Hijriah) yangXdibentuk berdasarkanXUndang-Undang NomorX29 Tahun 

1959Xtentang PembentukanXDaerah TingkatXKedua diXIndonesia. 

Sulawesi,Xdengan ibuXkota LimbotoX(1978) hingga awal 2007, 

KabupatenXGorontalo telah mengalami empat pemekaran,Xyaitu (1) Kabupaten 

Gorontalo (induk), (2) Kabupaten Boalemo (hasil ekspansi tahun 1999), (3) Bone 

Bolanggo Kabupaten (hasil pembagian tahun 2003), dan (4) Kabupaten Gorontalo 

Utara (Hasil pembagian tahun 2007).  PemerintahanXGorontalo sebelum 

pemberontakanXberkuasa tundukXpada ketentuanXNegara KesatuanXRepublik 

Indonesia yangXkembali adaXpada AgustusX17, 1950. Di bawah Provinsi 

Sulawesi yang memiliki ibukotanya di Makassar, wilayah Sulawesi utara terdiri 

dari bekas Gorontalo, Buol, dan Bolaang Mongondow afdeling (residensi) yang 

dikomandani oleh kepala N ort Sulawesi (KDSU), yaituXNani WartaboneXyang 

berdomisili di Gorontalo. Selain kepala daerah, administrasi pemerintahan juga 

dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sulawesi Utara (DPRD-SU) 

yang diketuaiXoleh MusXNiode. Pada tahun 1954 BolaangXMongondow 

dipisahkanXdari SulawesiXUtara. Berdasarkan UU No. 29XtahunX1959, 

GorontaloXmenjadi duaXwilayah, masing-masing Kota Praja GorontaloXdan 

DATI IIXGorontalo (sekarang Kabupaten Gorontalo). LuasnyaXwilayah Sulawesi 
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danXkerumitan masalahXpada waktuXitu membuatXPak A BaramuliX(gubernur 

pertama yangXmengawasi kabupatenXSulawesiXUtara-Sulutteng)Xuntuk 

membagiXbeberapa wilayahnyaXdi SuluttengXmenjadi sejumlahXWilayah 

IXdan II (DATI I) / II)XtermasukXGorontalo.” 

Berikut ini adalah dasar hukum untuk sejarah pemerintahan Gorontalo:“ 

1. Gorontalo “dalam  Formulir berdasarkanXUndang-UndangXNomor 29 

TahunX1959 (LembaranXNegara RepublikXIndonesia TahunX1959 

No.74, TambahanXLembaran NegaraXRepublik IndonesiaXNo. 1822) 

menjadiXdua DaerahXmasing-masing kotamadyaXGorontalo danXDATI 

II GorontaloX(sekarang GorontaloXKabupaten).” 

2. Kotamadya Gorontalo mengubah namanya menjadiXKotamadya 

GorontaloXyang diaturXoleh undang-undangXNo. 18 tahunX1965. 

3. PeraturanXPemerintah No. 30 tahun 1979 tentangXpemindahan ibuXkota 

KabupatenXGorontalo dariXGorontalo keXLimboto (LembaranXNegara 

RepublikXIndonesia 1979XNo. 45, tambahanXuntuk LembaranXNegara 

RepublikXIndonesia No. 3147).” 

4. KabupatenXGorontalo mengalamiXpemekaran menjadiXkabupaten 

BoalemoXpada tahun 1999Xsesuai denganXundang-undang No.X50 

tahunX1999. 

5. Undang-undangXnomor 38 tahunX2000 tentangXpembentukan 

provinsiXGorontalo (LembaranXNegara RepublikXIndonesia 

TahunX2000 Nomor 258,Xlembaran tambahanXRepublikXIndonesia 

NomorX4060).” 
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6. Undang-UndangXNomorX6XTahunX2003Xtentang XPembentukan 

KabupatenXBone BolanggoXdan KabupatenXPohuwato diXProvinsi 

GorontaloX(Lembaran NegaraXRepublik IndonesiaXTahun 2003XNomor 

26,XTambahan LembaranXNegara RepublikXIndonesia NomorX4269).” 

7. Undang-UndangXNomor 11XTahun 2007XtentangXPembentukan 

KabupatenXGorontalo Utara. 

4.1.2. Gambaran Geografis  Kabupaten Gorontalo 

     KabupatenXGorontaloXmerupakan salahXsatu wilayahXdi provinsi 

Gorontalo, yangXsecaraXgeografis terletakXantara 0o28’ -00 56’LintangXUtara 

(LU) danX1220 07’ -1230 05’ BujurXTimur (BT),Xdengan batasXAdministrasi 

meliputi :” 

- SebelahXUtara berbatasanXdengan KabupatenXGorontaloXUtara 

- SebelahXselatanXberbatasan denganXTelukXTomini. 

- SebelahXtimur berbatasanXdengan kotaXGorontalo danXkabupaten 

BoneXBolanggo. 

- SebelahXbarat berbatasaanXdengan kabupatenXBoalemo. 

 

 

 

 

 

           Gambar 4. 1 Peta Wilayah Kabupaten Gorontalo 
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     AdministratifXKabupaten GorontaloXpada tahunX2013 bertambaXsatu 

kecamatanXBongomeme yakniXkecamatan Dungalio, SehinggaXpada tahun 

2013XKabupaten GorontaloXterbagi menjadiX19 (Sembilan belas)Xwilayah 

kecamatan,X191 Desa , 14Xkelurahan.” 

1. TopografiXPermukaan tanahXdi KabupatenXGorontalo sebagianXbesar 

adalahXbukit danXbergunung-gunung. KondisiXtopografi didominasi 

olehXkemiringan 15-40 (45-46%) denganXjenis tanahXyang sering 

terkikis,Xketinggian dariXpermukaan lautXberada padaXketinggian 0 - 50 

meterXDPL kurangXlebih atau kurangX7,9%, ketinggianX50 -100 meter 

kira-kira 21,26%Xdan sebagianXbesar daerahXberada padaXketinggian 

100-500Xmeter DPLXsekitar 51,08%, dan sisanyaXberada 

padaXketinggian 500-1000 meterXDPL sekitarX15, 68% dan>X1000 m 

DPLXlebih banyakXatau kurangX4,49%.” 

2. Wilayah Kondisi Geologis “Kabupaten Gorontalo secara geologis terdiri 

dari litologi (jenis batuan) yang relatif belum padat. Secara umum, 

komposisi batuan vulkanik muda, ada juga endapan danau, batu kapur, 

tulang deorit, dan batuan vulkanik dengan litologi yang terdiri dari 

granosrisdit, rhiolite, andesit, basal, alluvium baru-baru ini, 

istuarinemarine dan fandeposite. Lapisan bebatuan umumnya di bagian 

selatan Kabupaten Gorontalo. Berdasarkan pada peta geologis dari 

Direktorat Geologi (Tjetje Appandi, 1997) di Kabupaten Gorontalo, 

batuan vulkanik (dalam bentuk gelang vulkanik tufa dan lafa berisi batu 

apung kuning); batu kapur putih, piyama di bukit; terobosan granodiorit 
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terbakar batu, ditemukan menembus hambatan gunung berapi dan batu 

kapur yang curam di wilayah selatan, dan alluvium dalam bentuk lumpur, 

pasir dan kerikil dalam satuan morfologi tanah.” 

4.1.3. Gambaran Umum Demografi 

1. Pertumbuhan Penduduk 

     Jumbla penduduk Kabupaten Gorontalo pada akhir tahun 2015 berjumlah 

388.014 jiwa dengan distribusi penduduk menurut kecamatan bervariasi dari 

kecamatan yang berpenduduk paling sedikit ada di Kecamatan Biluhu 

sebanyak 8.353 jiwa hingga penduduk yang paling banyak di Kecamatan 

Limboto Sebanyak 50.559 jiwa.” 

2. Laju pertumbuhan penduduk dan seks rasio  

     Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Gorontalo berdasarkan data 

profil perkembangan kependudukan DinasXKependudukan DanXCatatan 

Sipil KabupatenXGorontalo tahunX2015 sebesar 0,41 %. Untuk 

perbandingan Jumblah laki-laki dan perempuan (sex ratio)di Kabupaten 

Gorontalo yang Kecamatan dengan sex ratio terbesar adalah Kecamatan 

Biluhu, yaituXuntuk laki-lakiXsebesar 52,05 % danXuntuk perempuan 

X47,95% (artinya jumlah penduduk laki-laki 4,10 persen lebih banyak di 

bandingkanXjumblah prndudukXperempuan) sedangkanXyang 

terkecilXadalah untukXKecamatan LimbotoXBarat yaituXuntuk laki-

lakiXsebesar 50,48 persen (artinya jumlah penduduk lakki-laki 0,96 persen 

lebih sedikit di bandingkanXdengan jumlah pendudukXperempuan) 

keadaanXini disebabkanXoleh aktifitasXsosial ekonomi 
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masyarakatXdimana untukXkecamatan BiluhuXsebagian bekerjaXdisektor 

perikananXdan kelautanXyang di dominasiXoleh pekerjaXlaki-laki, 

adapunXuntuk KecamatanXLimboto BaratXyang diXdominasi 

olehXpekerja perempuanXsebagi efekXdari tumbuhnyaXsektor jasa. 

(sumber data data, DKCS Kabupaten Gorontalo.” 

4.1.4. Visi Dan Misi Pemerintah Kabupaten Gorontalo 

1. Visi 

     Visi Kabupaten Gorontalo tahun 2016-2021 adalah Visi KepalaXDaerah 

terpilihXyang disampaikanXpada saatXPemilihan KepalaXDaerah 2015Xdengan 

penyesuaianXyangXdiperlukan. Visi tersebut menggambarkan Negara Asal (masa 

depan) kondisi yang dimaksudkan untuk periode 5 (lima) tahun ke depan Visi 

Kabupaten Gorontalo 2016-2021 dirumuskanXmelalui prosesXharmonisasi 

denganXRencana JangkaXMenengah NasionalX(RPJMN) 2014-2019 dan rencana 

jangkaXmenengah ProvinsiXGorontaloX2012-2017 Karena itulah, bupati dan 

wakil bupati terpilih menetapkan Visi Pembangunan Daerah Kabupaten 

Gorontalo, yaitu: “GORONTALO GEMILANG KABUPATEN UNTUK 

MEMBUAT PELAKSANAAN MASYARAKAT MADANI”.” 

     Visi ini menjadi kerangka utama atau kerangka strategis dalam mempercepat 

pengembangan Gorontalo. Distrik dalam lima tahun ke depan sebagai mandat 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pernyataan Visi ini terdiri dari dua 

frase besar yaitu:” 

1. Realisasi “Kabupaten Gemilang Gorontalo dan frasa Masyarakat Sipil 

Realisasi Kabupaten Gemilang Gorontalo Kata realisasi  menyiratkan 
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suatu proses menuju manifestasi. Prosesnya membutuhkan waktu untuk 

membentuk, dari keadaan seni (sekarang) ke keadaan kedatangan 

(harapan). Jadi terminologinya adalah realisasi dari proses perubahan 

(Change) dengan kondisi yang dilaporkan. Gemilang berarti hasil dari 

proses perubahan yang menggambarkan kemuliaan dan kemasyhuran 

kemandirian dan kemandirian masyarakat. Kata “GEMILANG”  adalah 

akronim untuk membangun orang yang cerdas. DalamXkonteks gerakan 

sosial, kataX“GEMILANG “ adalah kontekstualisasi akronim “Gerakan 

etis komunitas untuk membangun orang-orang yang brilian”. Arti tersebut 

adalah gerakan massa yang masif dan partisipatif, tetapi tetap berpegang 

pada norma dan etika yang berlaku dalam konteks pengembangan wilayah, 

sehingga orang mencapai kejayaan dan kemasyhuran dalam bentuk 

kemandirian dan kemandirian.” 

2. Masyarakat Madani, “MadaniXadalah konsepsiXkomunitas yangXakan 

dilaporkan setelah manfaat mencapai visiXGemilang. Menimbang bahwa 

pengukuranXindikator manfaat bersifatXjangkaXpanjang, itu berarti 

bahwaXvisi sipil adalah untuk menggambarkan administrasi Kabupaten 

GorontaloXdalam jangkaXpanjang, sehinggaXpemenuhan indikator 

pembangunanXdiharapkan dapat memberikan manfaatXjangka 

panjangXdi sebuah masyarakatXbernuansa kotaXyang menjunjungXtinggi 

hak-hakXsipil, nilai-nilai, normaXdan hukumXyang didukung oleh 

penguasaanXiman, sains, dan teknologi yangXberadab. RumusanXVisi 

KabupatenXGorontaloX2016-2021 mengacu pada pedoman untuk 
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menyiapkanXvisi yangXbaik danXbenar berdasarkan enamXkriteria ahli 

yaitu; (1) Imaginabele (dibayangkan); (2) Diinginkan (dibagi); (3) ) Layak 

(realistis dan dapat dicapai); (4) Fokus (jelas); (5) fleksibel (aspirasional 

dan responsif terhadap perubahan lingkungan); (6)Communicable (mudah 

dimengerti).” 

2. Misi 

UntukXmewujudkan visiXpembangunan daerahXKabupaten Gorontalo, 

selanjutnyaXadalah merumuskanXmisi pembangunanXdaerah Kabupaten 

GorontaloXpadaX2016-2021:” 

1. MenciptakanXSumber DayaXManusia yangXCerdas,XSehat dan 

Berkarakter Artinya pemerintahXKabupatenXGorontalo akan 

mengembangkan kesehatan dan kecerdasan sumber daya manusia 

sehingga di masa depan sumber daya manusia yang produktifXdan 

kompetitifXakan diciptakan dengan karakter berdasarkan kearifanXlokal 

yang siap menghadapi era Globalisasi.” 

2. Memperkuat “Pemerintahan yangXHarmonis, BersihXan DinamisXIni 

menyiratkan bahwa, PemerintahXKabupatenXGorontaloXdalam 

pelaksanaanXtata kelolaXdan pembangunan akan mendorong sinergi antar 

lembaga, dan mendorong partisipasi, transparansi, tanggung jawab, 

berorientasi padaXhasil,Xadil,Xefektif,Xefisien,Xakuntabel, danXadaptif 

terhadap perubahanXyang terjadi.” 

3. MengoptimalkanXSumber DayaXAlam MenujuXKemandirian Ini 

menyiratkan “bahwa Gorontalo PemerintahXKabupaten 
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akanXmewujudkan kemandirian masyarakat berdasarkan hal lokal 

superioritas regional yang autensial dan kompetitif sehingga dapat 

menciptakanXpertumbuhan ekonomiXyang berkualitas,XadilXdan 

berkelanjutan.” 

4. Mewujudkan “PembangunanXBerbasis KependudukanXdan Lingkungan 

IniXmenyiratkan bahwaXPemerintah KabupatenXGorontalo akan 

mengimplementasikanXkebijakan danXprogram pembangunanXberbasis 

populasiXdan lingkunganXserta menjadikan pembangunan berbasis 

populasi sebagai dasar dalam menilai jalannya proses pembangunan 

berdasarkan dimensi penyelarasan dengan masyarakat miskin, Partisipasi, 

keberlanjutan , integrasi populasi dalam perencanaan pembangunan dan 

kesetaraan. SementaraXpembangunan berdasarkanXlingkungan berarti 

bahwa proses pembangunan yang dilakukan tidak mampu 

merusakXlingkungan. Keseimbangan antaraXpertumbuhan ekonomi 

sebagaiXhasil pembangunanXharus linier dengan kelestarian lingkungan.” 

5. MelakukanXKerjasama GlobalXuntuk PembangunanXDaerah Ini 

menyiratkanXbahwa, PemerintahXKabupaten GorontaloXakan 

membangunXkemitraan danXinisiatif kemitraanXglobal dengan lembaga-

lembagaXeksternal (lokal,Xregional, nasional,Xdan global)Xuntuk 

mempercepatXpembangunan di KabupatenXGorontalo.” 

1. StrukturOrganisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo 

Tabel 4.1 StrukturOrganisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo 

NO JABATAN NAMA 
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1 BUPATI 

Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo, 

M.Pd 

2 WAKIL BUPATI - 

3 Sekretaris Daerah Ir. Hadija U. Tayeb,MM. 

STAF AHLI BUPATI 

4 

Bidang Pemerintahan Hukum dan 

Politik Drs.Salmin Papeo 

5 

Bidang Ekonomi, Keuangan dan 

Pembangunan Muchtar T. Saleh Nuna, S.STP, ME 

6 Bidang Kemasyarakatan dan SDM Dr. Zainal Abidin Umar, M.Si 

ASISTEN SEKRETARIS DAERAH 

7 

Asisten Pemerintahan dan Kesra 

Setda Dr. Astri Tuna 

8 

Asisten Perekonomian dan 

Pembangunan Setda Rahmat Doni Lahatie, S.E,.M.H 

9 Asisten Administrasi Umum setda Lapananda, S.H,.M.H 

KEPALA OPD 

10 Inspektur Drs. Hen Restu, M.M 
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11 Sekertaris DPRD Rita Idrus, S.Pd 

12 Badan Keuangan Roswati Lasimpala S.H.,M.H 

13 Badan Perencanaan Drs Cokro Katili M.E 

14 Badan Kepegawaian Diklat Drs. Safwan Tahir Abno, M.Pd.I 

15 

Badan Penelitian dan 

pengembangan Dr. Abd Manaf Dunggio, M.Si 

16 

Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah DR. Sumanti Maku, M.Si 

17 

Badan Persatuan Bangsa dan 

Politik Husni A. Deka, S.Sos 

18 Direktur RSUD M.M Dunda dr. Irawan Huntuyungo 

19 Direktur RSUD Boliyohuto dr. Imelda Mohamad 

20 Dinas Perhubungan Ruslan Tatu S.Ip 

21 

Dinas Penanaman Modal dan 

PTSP Dra. Dewi Masita Usman 

22 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Zubair Pomalingo S.Pd.,M.Pd 

23 Dinas Kesehatan Dr. Roni Sampir, S.kep. M.Kes. 
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24 Dinas Sosial Dr. Husain UI,SE, M.Si 

25 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Drs. Darwin Romi Sjhrain, ME 

26 

Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Ir.Ibrahim Jantu 

27 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

(plt)Muchtar T. Saleh Nuna, S.STP, 

ME 

28 

Dinas Lingkungan Hidup dan 

Sumber Daya Alam Saiful Kiraman, SE,ME 

29 Dinas Perikanan Ir. Abdulbar Yahja, ME 

30 Dinas Perindustrian dan Perikanan Ir. Gusti Tomayahu, M.Si 

31 Dinas Pertanian 

Rahmat A.W. Pommalingo, S.hut, 

MH. 

32 Dinas Ketahanan Pangan Darwan Usman, SP. M.Si 

33 

Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Ir. Femmy Wati Umar, M.Sc 

34 

Dinas Kependudukan, Olahraga, 

dan Pariwisata Syamsul Baharuddin, ST. ME 

35 Dinas Pemberdayaan Masyarakat Drs. Nawir Tandako, ME 
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dan Desa 

36 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Yahya K. Podungge, M.Pd 

37 

Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Drs. Titianto Pauweni, M.Pd 

38 

Dinas Pengendalian Penduduk dan 

KB Drs. Yudhi Ekwanto 

39 Dinas Komunikasi dan Informasi Haris Suparto Tome, ST, MT. 

40 

Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Sri Dewi Rahmawati Nani, SH, MH. 

41 

Dinas Koperasi dan Usaha kecil 

Menengah Drs.Ayuba S. Hida, M.Pd 

42 Dinas SATPOL-Pamong Praja Udin M.N Pango, SE 

CAMAT 

43 Camat Tolangohula Karim Kabudjulu Ismail, SPKP 

44 Camat Limboto Guntur Igirisa Pakaya S.Sos 

45 Camat Limboto Barat Fatma Tuna S.Ag 

46 Camat Telaga Biru Syaiful Yusuf Hippy, SE 

47 Camat Telaga Drs. Adbul Azis K.Hasan, M.Si 
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48 Camat Telaga Jaya Irham Djafar Maku, SP, MH. 

49 Camat Tilango Ir. Evi S. K. Neu 

50 Camat Tibawa Drs. Latif Superman, M.Pd 

51 Camat Asparaga Ir. Adriyanto Pilomonu 

52 Camat Pulubala Farid Mulyono Yusuf, S.Ip 

53 Camat Bongomeme Mohamad T. Ase S.H 

54 Camat Tabongo Jamaludi S.Bobihu S.Pd 

55 Camat Dungalio Drs. Jamaluddin Mile, M.Si 

56 Camat Batudaa Fadli Poha,SE, M.Si 

57 Camat Batudaa Pantai Ramli DJ. Talalu, S.Sos, M.Si 

58 Camat Biluhu Ir. Firdaus S.Otoluwa 

59 Camat Bilato Ir. Suharto F. Pomalingo 

60 Camat Mootilango Hasyim Rival, SE 

61 Camat Boliyohuto Isnawati K. Nurudji, S.Pd 

KEPALA BAGIAN 

62 Kepala Bagian Pemerintahan Drs.Ismet Tuhala 

63 Kepala Bagian Hukum Jesse A. Kodjongkam SH, MH. 
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64 

Kepala Bagian Kesejahteraan 

Rakyat Mulyadi Domili S.Ag 

65 

Kepala Bagian Administrasi 

Pembangunan Muh. Erwan Fitry Tone, ST 

66 

Kepala Bagian Pengadaan barang 

dan jasa Hariyanto A. Kodai, S.Hut, M.Si 

67 Kepala Bagian Kerjasama Global Viktor Asiku, S.Stp, M.Si 

68 Kepala Bagian Organisasi dan RB Rahmad K. Mohamad, S.Km 

69 

Kepala Bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan Herman K. Umar,S.Sos,ME 

70 Kepala Bagian Umum Ariyono Modjo, SE 

71 

Kepala Bagian Tata Usaha 

Pimpinan Iswan Dj. T. Isa, S.Pd, M.Pd, M.Si 

72 Kepala Bagian Perekonomian Yudhi Abdulatif, SE 
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2. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Tabel 4.2 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

NO OPD 

1  Badan Kapegawaian, Pendidkan Dan Pelatihan 

2  Badan Keuangan 

3  Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

4  Badan Perencanaan 

5  Badan Penangulangan Bencana Daerah 

6  Badan Penelitian Dan Pengembangan 

7  Rumah Sakit DR. MM.Bunda 

8  Dinas Kesehatan 

9  Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan 

10  Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

11  Dinas Komunikasi Dan Informasi 

12  Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

13  Dinas Lingkungan Hidup Dan SDA 

14 Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan  
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15  Dinas Perhubungan 

16  Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi 

17  Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman 

18  Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

19  Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 

20  Dinas Perikanan 

21  Dinas Perindustrian Dan Perdagagan 

22  Dinas kepemudaan, Olahraga, Dan Pariwisata 

23  Dinas Pertanian 

24  Dinas Sosial 

25  Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah 

26  Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa 

27  Dinas Pengendalian Penduduk Dan KB 

28  Dinas Ketahangan Pangan 

29  Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

30  Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 

31  Sekretariat DPRD 
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32  Inspektorat Kabupaten Gorontalo 

33 Bagian Pemerintahan 

34  Bagian Hukum  

35  Bagian Organisasi 

36  Bagian Ekonomi 

37  Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa 

38  Bagian Umum 

39  Bagian Protokoler 

40  Bagian Kesra 

41  Bagian Administrasi Pembangunan 

42  Bagian Kerja Sama Global 

 

4.2.Analisi Gaya Kepemimpian  Bupati Kabupaten Gorontalo Dalam 

Mewujudkan Visi Gorontalo Gemilang 

     Gaya kepemimpinan adalah suatu cara atau metode yang dilakukan dan 

dimiliki oleh seseorang dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan 

untuk kerja sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan .menurutXstoner dalam 

Harbani Pasolong 2010, “GayaXKepemimpinan (Leadership Style)Xadalah 

berbagaiXpola tingkahXlaku yangXdisukai olehXpemimpin dalamXproses 
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mengarahkanXdan mempengaruhiXpekerja”. StonerXmembagi duaXgaya 

kepemimpinan yaitu : (1) GayaXyang berorientasiXpada tugasXmengawasi 

pegawaiXsecara ketatXuntuk memastikanXtugas dilaksanakanXdengan baik, (2) 

GayaXyang berorientasiXpada pemimpinXlebih menekankanXmotivasi 

dariXpada mengendalikanXbawahan.” 

     Sementara itu pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang 

dirasakan oleh orang lain.(Hersey, 1994:29).” 

Dari berbagai pengertian tersebut diatas  dapat di katakan bahwa keberhasilan 

suatu kepemimpinan sangat bergantung pada sejauh mana  efektifitas 

kepemimpinan yang di jalankan oleh pemimpin itu dalam suatu organisasi. 

Artinya, kualitas kepemimpinan sangat menentukan arah kebijakan dan 

keberhasilan suatu oranisasi. 

     Dalam konteks ini Gaya Kepemimpinan Bupati Gorontalo Prof. Dr. Ir. H. 

Nelson Pomalingo,M.Pd dalam mewujudkan visi Gorontalo Gemilang sejauh ini, 

berdasarkan indikator-indikator yang ada telah berhasil mengaplikasikannya ke 

dalam ranah yang sesungguhnya, yakni mampu melakukan perubahan-perubahan 

dan capaian-capaian fundamental sebagimana yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Capaian RPJMD, merupakan 

instrument penting yang menjadi rujukan keberhasilan Pemerintahan suatu 

Daerah. 

     Terkait dengan Gaya Kepemimpinannya, Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo 

mengatakan : 
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“Gaya Kepemimpinan saya mengambungkan antara Demokratis dan 

Rasionalitas. Rasionalitas itu berdasarkan fakta dan analisis, sehingga 

apa yang kita lakukan berdasarkan fakta-fakta dan kita juga 

mendengarkan masyarakat, staf, dan kehendak-kehendakatau aspirasi 

masyarakat. Kita mengambungkan dua sisi itu sebagai landasan dalam 

memimpin di Kabupaten Gorontalo”. (Hasil Wawancara 7 Januari 

2020) 

     Dari ungkapan Bupati Gorontalo ini menunjukan bahwa, Gaya Kepemimpinan 

di era saat ini membutuhkan Gaya Kepemimpinan yang demokratis yang 

menjunjung tinggi rasionalitas. Rasionalitas mengacu pada faktor-faktor dan 

kehendak-kehendak masyarakat serta kehendak staf untuk meghasilkan 

pemikiran-pemikiran dan perspektif yang sama untuk selanjutnya diwujudkan 

secara bersama. 

     Sehubungan dengan uraian rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

penulis berfokus pada Gaya Kepemimpinan yang di gunakan oleh Bupati 

Kabupaten Gorontalo Nelson Pomalingo Dalam mewujudkan Gorontalo 

Gemilang.Gaya merupakan mode seseorang yang selalu Nampak dan menjadi 

cirri khas orang tersebut. Begitupun dengan Gaya Kepemimpinan seorang kepala 

Daerah, hal tersebut menjadi karakter di dalam masyarakat saat menjalankan 

pemerintahannya. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo yang mempunyai latar 

belakang sebagai Akademisi yang di percayai mengemban amanah menjadi 

kepala Daerah sudah jelas mempunyai gaya dalam memimpin.” Selain Gaya 

Kepemimpinan ada karakter tersendiri dari Bupati Gorontalo yakni : 



38 
 

 

- Gaya Demokratis 

     Gaya Kepemimpinan DemokratisXdalam kepemimpinanXpemerintahan adalah 

caraXdanXiramaXseseorangXpemimpinXpemerintahanXdalamXmenghadapiXba

wahan danXmasyarakatnya denganXmemakai metodeXpembagian tugas 

denganXbawahan,begitu juga antarXbawahan dibagi tugasXsecara merataXdan 

adil,kemudian pemilihanXtugas tersebutXsecara terbuka, antaraXbawahan di 

ajarkanXberdiskusi tentangXkeberadaannya untukXmembahas tugasnya,Xbaik 

bawahanXyang terrendahXsekalipun bolehXmenyampai saranXserta diXakui 

haknya, denganXdemikian dimilikiXpersetujuan danXconsensus 

atasXkesepakatan bersama.” 

     Oleh karenaXitu harus dibuatXketentuan tertentuXdalam pendemokrasian ini, 

karenaXkekuasaan beradaXditanggan bawahan,halXini untukXmencegah 

anarkismeXyang mungkinXterjadi, karena hak asasiXdisanjung dalam organisasi, 

padaXgilirannya antaraXbawahan dan masyarakatXdiharapkan terjadi persaingan 

keahlian, dalamXkalangan ideologis islam disebut syurah, dengan motto 

wa,amruhum syurah bainnahum (Musyawarahkan urusanmu) dengan begitu akan 

terjadi Fastabiqul khairat (Berlomba-lomba dalam amal kebaikan).” 

     Musyawarah seperti ini akan melahirkan kebijaksanaan (wisdom) disamping 

berbagai perintah yang turun dari atas disebut kebijakan, yang dapat di ubah 

sesuai kebutuhan sepanjang tidak menyalahi aturan. 

     Dalam upaya menelaah dan memperdalam analisi Gaya Kepemimpinan Bupati 

Kabupaten Gorontalo, penulis mengajukan beberapa poin pertanyaan kepada 

Bupati Gorontalo Meliputi : 
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1. Sebagai seorang pemimpin Daerah yang berlatar belakang akademisi, 

apa perbedaan antara pemimpin kampus dengan pemimpin daerah? 

Dalam rangka menjawab pertanyaan ini, Bupati Gorontalo mengatakan : 

“sebenarnya kalau bicara tentang pemimpin sama saja, kalau di 

Universitas, kesemuanya orang-orang yang memiliki intelektual 

sehingga segala program, kebijakan dan persoalan yang ada 

dianalisis, didiskusikan dan dikaji dengan mengambungkan antara 

induktif dan deduktif.sementara sebagai pemimpin di Dearah, 

pertama berdasarkan fakta-fakta lapangan, apalagi kehendak rakyat 

begitu banyak. Di daerah lebih variatif, melayani dari bawah ke 

atas, di kampus sangat Homogen dan di daerah adalah 

heterogen”.(Hasil Wawancara 7 Januari 2020). 

     Dari jawaban ini dapat di katakana bahwa Gaya Kepemimpinan Bupati 

Gorontalo Nelson Pomalingo sangat dipengaruhi oleh perbedaan kondisi antara 

kampus dan daerah, dimana di Daerah, persoalan lebih variatif, kehendak dan 

aspirasi masyarakat begitu variatif dan kompleks, dituntut melayani semua unsur  

masyarakat dari atas hingga bawah dan persoalan yang sangat Heterogen. 

Itulah sebabnya, Gaya Kepemimpinan Nelson Pomalingo yang bertumpu 

pada  gaya kepemimpinan Demokratis dan Rasionalitas sangat menjunjung dan 

relevan dengan kondisi di Daerah yang begitu kompleks dan Heterogen. 

2. Apakah  yang menjadi prinsip-prinsip dasar kepemimpinan Bapak 

dalam memimpin Kab, Gorontalo ? 

Terhadap pertanyaan ini, Bupati Gorontalo mengatakan: 
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“Pertama, apa yang dilakukan atas dasar analisis dan berdasarkan 

fakta-fakta, Kedua, dirumuskan bersama dan menjadi tanggung 

jawab bersama, ketiga, bukan sekedar implementatif tapi di 

monitor dan dievaluasi berdasarkan data-data yang ada secara real 

di lapangan.”(Hasil Wawancara  7 januari 2020).  

Prinsip-prinsip dasar kepemimpinan Bupati Gorontalo ini menjadi salah satu 

instrument yang mempegaruhi Gaya Kepemimpinan demokratis yang bertumpu 

pada kondisi realitas di masyarakat untuk dirumuskan bersama dan menjadi 

tanggung jawab bersama. Hasil-hasil keputusan dari keseluruhan program dan 

kebijakan ini kemudian di monitor dan di evaluasi agar memberikan hasil yang 

maksimal. Hal ini sejalan dengan demokratisasi pemerintahan yang mengacu pada 

fungsi-fungsi manajemen yang meliputi ; Perencanaan, pelaksanaan dan fungsi 

control. 

3. Bagaimana dengan kualitas SDM Kabupaten Gorontalo? 

Terhadap pertanyaan ini, Bupati Gorontalo Mengatakan : 

“Kabupaten Gorontalo sebagai Daerah tertua di Gorontalo, memiliki SDM 

Aparatur yang terbanyak di Gorontalo, lebih bagus dibandingkan 

dengan Daerah lain. Memiliki kualitas dan pengalaman yang 

memadai”(Hasil Wawancara 7 januari 2020). 

     Jawaban ini mengindikasikan bahwa dalam menerapkan Gaya Kepemimpinan 

di Kabupaten Gorontalo, Bupati Nelson Pomalingo di tunjang oleh keberadaan 

aparatur dengan kualitas yang memadai sehingga optimisme mewujudkan 



41 
 

 

Gorontalo Gemilang bukan sekedar angan-angan tapi kelak diharapkan menjadi 

kenyataan. 

4. Tantangan apa yang Bapak hadapi dalam memimpin Kabupaten 

Gorontalo ? 

 Menjawab pertanyaan ini, Bupati Gorontalo Mengatakan : 

“Tantangan yang pertama, mulai dari Birokrasi, yang kita dorong 

adalah profesionalisme dan produktifitas.Kemudian, bagaimana 

mendorong terwujudnya kolaborasi internal dan eksternal di 

Pemerintahan dan pelayanan birokrasi kepada 

masyarakat.Tantangan kedua, adalah masyarakat kita yang 

sebagian besar adalah lulusan SD yang secara keseluruhan akan 

berdampak terhadap kebijakan-kebijakan yang kurang berkembang 

ini yang harus di sikapi dengan baik oleh pemerintah” (hasil 

Wawancara 7 Januari 2020). 

     Dari pernyataan ini mengindikasikan bahwa Bupati Gorontalo Nelson 

Pomalingo mendorong profesionalisme dan produktifitas SDM aparatur sehingga 

mempu memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya.Yang 

menarik adalah pentingnya kolaborasi yang mampu melahirkan koordinasi dan 

iklim pemerintahan yang bersinergi bagi kepentingan masyarakat.Selain itu, Gaya 

Pemerintahan Demokratis yang diterapkan Bupati Gorontalo di harapkan mampu 

memberdayakan masyarakat yang sebagian besar masi berpendidikan rendah. 

     Dari keseluruhan pertanyaan tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

Gaya kepemimpinan Demokratis sangat penting dan relevan dengan kondisi 
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masyarakat yang heterogen di Kab.Gorontalo, di mana aspirasi, kehendak dan 

berbagai kepentingan masyarakat dapat di akomodir oleh pemerintah daerah. 

     Gaya kepemimpinan demokratis yang di terapkan Bupati Gorontalo Nelson 

Pomalingo diharapkan dapat menunjang dan mempercepat terwujudnya Gorontalo 

Gemilang. 

     Terkait dengan Gorontalo Gemilang, Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo 

mengatakan : 

“Gemilang Harus melampui target, bukan hanya mencapai 

target.membangun Visi Gorontalo Gemilang, saya menerapkan 

standar, ada yang tercapai, belum tercapai, memenuhi target dan 

puncaknya harus melampui target” (Hasil Wawancara 07 januari 

2020). 

     Untuk mewujudkan ini, Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo tetap bertumpu 

pada gaya kepemimpinan demokratis yang berbasis pada partisipatif, yakni 

melibatkan seluruh stakeholder, SDM aparatur yang berkualitas, dan menciptakan 

suasana  pemerintahan yang kondusif. 

     Gaya kepemimpinan Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo diperkuat oleh 

pernataan beberapa informan yang di wawancarai oleh penulis dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan antara lain : 

1. Kalau Bapak lihat gaya kepemimpinan apa yang digunakan oleh Bupati 

Gorontalo Nelson Pomalingo dalam mewujudkan Gorontalo Gemilang ? 

Atas pertanyaan ini, kepala Dinas Sosial Kabupaten Gorontalo, mengatakan : 
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“Dalam memimpin Kabupaten Gorontalo, Bupati Gorontalo 

memperlihatkan gaya responsive terkait dengan perubahan dan 

Aspirasi yang muncul kepermukaan dan lebih menonjol 

kepemimpinan yang bersifat pemberdayaan, bukan komando 

atau otoriter”.(Hasil Wawancara 29 januari 2020). 

     Dari pernyataan ini menunjukan bahwa Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo 

memiliki daya respon yang tinggi terhadap berbagai persoalan yang muncul 

kepermukan. Daya responsif ini merupakan bagaian dari Gaya kepemimpinan 

demokratis, dimana suara dan aspirasi masyarakat harus di respon dan diakomodir 

sebagai bagian dari tuntutan mewujudkan pemerintahan yang demokratis. 

     Hal ini di perkuat oleh pernyataan Camat Limboto sebagai berikut : 

“saya melihat kepemimpinan beliau ini dia mengunakan prinsip 

sederhana, tampil sederhana. Menurut beliau sederhana itu 

memberikan keakraban sehingga manuai simpati dari masyarakat. 

Kami juga melihat kepemimpinan beliau mengunakan 3 pilar, 

yakni: ilmu, agama dan budaya.”(Hasil Wawancara 17 januari 

2020). 

     Dari pernyataan ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah 

gaya kepemimpinan yang merakyat, dimana seorang pemimpin tampil sederhana 

sehingga masyarakat merasa dekat dan akrab sehingga mudah menyampaikan 

berbagai aspirasi kepada pemimpinnya. Model pemimpin seperti ini banyak 

menuai simpati dari masyarakat yang di pimpinnya. 
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Lain lagi, menurut kepala Dinas Perpustakaan Kab. Gorontalo, Bapak Yahya 

Podungge yang di Wawancarai penulis mengatakan : 

“ Gaya kepemimpinan Nelson Pomalingo selama ini, gaya 

kepemimpinan beliau variatif, tergantung situasi dan kondisi. 

Salah satunya adalah, gaya kepemimpinan Battom Up,beliau 

seorang motivator sekaligus mampu memberikan solusi kepada 

bawahan-bawahannya. Beliau satu-satunya pemimpin yang 

bergelar Profesor di Gorontalo yang tentu mempunyai kelebihan-

kelebihan tertentu”.(Hasil Wawancara 22 januari 2020). 

  Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan Battom Up, yakni senantiasa 

menyerap asprasi dan mendengar suara dari bawah merupakan salah satu 

instrument penting dalam pemerintahan yang menganut paham demokrasi. Faktor 

itulah yang mampu mendorong percepatan pembangunan di Kabupaten Gorontalo 

di Era kepemimpinan Bupati Nelson Pomaligo. 

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan Bupati Gorontalo Nelson 

Pomalingo ? 

      Terhadap pertanyaan ini, beberapa informan menjelaskan asumsi-asumsi yang 

menunjukan bahwa Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo benar-benar menerapkan 

gaya kepemimpinan demokratis, salah satunya dapat dilihat dari cara  beliau 

dalam mengambil keputusan. 

     Thomis Ponigoro, salah satu pejabat pada Dinas Kependudukan dan catatan 

sipil Kabupaten Gorontalo yang Di wawancarai pada tanggal 10 januari 2020 

mengatakan : 
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“Dalam pengambilan keputusan beliau melibatkan seluruh aparatur dan 

selalu mendengar suara dari bawahannya, beliau menerapkan konsep 

kepemimpinan Bottom Upsebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan.beliau juga senantiasa memberikan kesempatan kepada 

bawahannya untuk berkresi dan berinovasi” 

     Dari pernyataan ini menunjukan bahwa Bupati Kabupaten Gorontalo Nelson 

Pomalingo benar-benar konsisten dalam menerapkan Gaya kepemimpinan 

Demokratis. Dalam proses pengambilan keputusan sekalipun , Bupati Gorontalo 

Nelson Pomalingo senantiasa mendengar aspirasi dan suara dari bawah (bottom 

up) sebagai landasannya sebelum mengambil keputusan.selain itu, ciri gaya 

kepemimpinan demokratis lainnya dapat dilihat dari konsistensi Bupati Gorontalo 

dalam memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk berkreasi dan 

berinovasi kepada bawahannya dalam memberikan pelayan kepada masyarakat. 

     Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan lainnya, Bapak Hen Restu yang 

menjabat Asisten 1 Setda Kabupaten Gorontalo yang mengatakan : 

“Dalam pengambilan keputusan itu, Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo 

tetap memperhatikan aspek kajian yang matang, terutama yang terkait 

dengan dampak positif dan negative terhadap hasil keputusan itu kepada 

masyarakat” (Hasil Wawancara 16 januari 2020). 

     Pernyataan ini menunjukan bahwa dalam proses pengambilan keputusan, 

Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo senantiasa melakukan kajian yang matang 

dengan melibatkan stakeholder termasuk bawahannya dalam rangka 

mempertimbangkan dampak positif dan dampak negative terhadap keputusan 
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yang diambil. Hal ini menunjukan Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo benar-

benar menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, dimana dampak atau output 

dari keputusan mendapat perhatian terlebih dahulu. 

      Hal ini di perkuat oleh Kepala Dinas Pemberdayaan  Perempuan dan 

Perlindungan Anak (P3A) Kab. Gorontalo yang mengatakan : 

“Selama saya mengikuti rapat, sebelum pengambilan keputusan, Bupati 

Gorontalo selalu mendengar suara dan pendapat bawahannya, beliau 

memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk menyampaikan 

pendapat dan pertimbangan. Beliau juga Nampak tidak terlalu 

menonjolkan birokratis melainkan lebih fleksibel dalam memimpin dan 

mengambil keputusan”(Hasil Wawancara 29 januari 2020 ) 

     Dari jawaban ini menunjukan bahwa dalam proses pengambilan keputusan, 

Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo tetap memberikan kesempatan kepada 

bawahannya untuk menyampaikan pendapat sebagai salah satu bahan 

pertimbangan beliau sebelum mengambil keputusan. Hal ini merupakan salah satu 

ciri dari gaya kepemimpinan demokratis, dimana pengambilan keputusan 

berdasarkan asumsi-asumsi yang disampaikan oleh bawahan dan fakta-fakta di 

lapangan. 

3. Apakah Bupati Gorontalo senantiasa turun memantau tugas-tugas 

bawahannya ? 

      Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui sejauh mana  gaya kepemimpinan 

demokratis yang diterapkan Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo dalam 
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mewujudkan Gorontalo Gemilang, dimana segala bentuk program dan kebijakan 

benar-benar memberikan dampak positif  bagi masyarakat di daerah ini. 

      Dalam implementasinya di lapangan , salah satu aspek penting yang menjadi 

ciri kepemimpinan Bupati Kabupaten Gorontalo adalah melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap program dan kebijakan yang dijalankan untuk memastikan 

apakah, keseluruhan program dan kebijakan itu berjalan sebagaimana  yang 

diharapkan. 

     Terkait hal itu, terdapat beberapa asumsi yang disampaikan oleh informan  

yang sempat diwawancarai oleh penulis, diantaranya menurut camat limboto : 

“Di Limboto saja, sudah tidak terhitung lagi beliau melakukan inspeksi 

mendadak, tanpa pemberitahuan terlebih dahulu melakukan kunjungan ke 

Kecamatan Limboto untuk melihat dari dekat pelaksanaan program dan 

kebijakan untuk memonitoring dan mengevalusi program yang di 

jalankan” (hasil wawancara  17 januari 2020) 

     Terhadap pernyatan ini mengindikasikan bahwa Bupati Gorontalo Nelson 

Pomalingo benar-benar memperhatikan aspek monitoring dan evaluasi untuk 

melihat dari dekat sejauh mana pelaksanaan program dan kebijakan. Seorang 

pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, tidak selamanya 

hanya menerima laporan di belakang meja, tapi juga melakukan monitoring di 

lapangan untuk memastikan bahwa semua program dan kebijakan berjalan dengan 

baik. 

     Hal ini diperjelas lagi oleh pernyataan Asisten I Setda Kabupaten Gorontalo, 

Bapak Hen Restu sebagai berikut : 
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“dalam pengambilan keputusan, Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo 

melakukan tahapan kajian dengan memperhatikan berbagai instruman, 

terutama terhadap penekanan dampak negative dan dampak 

positifnya.banyak keputusan-keputusan yang diawali dengan proses kajian, 

termasuk mendengar pertimbangan dari bawahan” (hasil wawancara 16 

januari 2020) 

     Dari penjelasan ini menunjukan bahwa dalam proses pengambilan keputusan 

tetap mengacu pada pertimbangan-pertimbangan, menitik beratkan pada analisis 

dan kajian yang komprehensif untuk menghasilkan keputusan yang matang dan 

berdampak positif terhadap masyarakat. 

     Pemerintah Kabupaten Gorontalo yang di pimpin oleh Bupati Nelson 

Pomalingo telah mengiring Kabupaten Gorontalo menjadi lebih baik dari 

Kepemimpinan Pemerintahan pada Periode sebelumnya.Hal ini dapat dilihat dari 

prestasi-prestasi yang telah diraih. Berikut ini penghargaan yang diraih kabupaten 

Gorontalo di Bawah kepemimpinan Bupati Nelson Pomalingo: 

1. Atas partisipasi dan dukungan kerjasama dalam pelaksanaan PIN 

Polio. 

2. APKASI International Trade and Investment Summit 2016 

3. Prestasinya dalam Akuntabilias Kinerja Tahun 2016 dengan predikat 

nilai CC” 

4. BkN Aword kategori implementsi penilaian kinerja Kab/Kota Tahun 

2016 

5. ADIWIYATA. 
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6. Wahana Tata Nugraha. 

7. BKP RI tentang opini WTP 

8. Anugrah Parahita Ekapraya Tahun 2016 dari Menteri PP dan PA RI. 

9. Penghargaan menyusun dan manyajikan laporan keuangan Th. 2016 

dengan capaian standar tertinggi dalam akuntansi dan pelaporan 

keuangan pemerintahan. 

10. Penetapan TOP 40 Inovasi Pelayanan Pablik Tahun 2017 dari 

KEMENPAN. 

11. Penetapan TOP 99 Inovasi Pelayanan Pablik Tahun 2017 dari 

KEMENPAN. 

12. Penghargaan atas prestasinya dalam Akuntabilitas Kinerja Tahun 

2017 dengan predikat nilai CC” 

13. Penghargaan dalam pencaian Universal Health Converage (UHK) 

Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-KIS). 

14. Penganugrahan BPBD Kabupaten terbaik I wilayah tengah dari 

BNPB. 

15. Penghargaan pada perencanaan bulan eliminasi kaki Gajah 

(BELKAGA) Nasional tahunn 2017 dari kementrian Kesehatan. 

16. Penghargaan BPK RI tentang opini WTP. 

17. Sertifikat eliminasi Filrisasi dari kementerian kesehatan. 

18. Penghargaan penyusunan dan penyampaian laporan keuangan Th. 

2017 dengan capaian standar tertinggi dalam akuntansi dan pelaporan 

keuangan pemerintahan. 
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19. Penghargaan piala Adipura Tahun 2017-2018 kategori Kota kecil. 

20. Piala Adiwiyata Mandiri Mts 2 Batudaa. 

21. Penghargaan Satyalancana kebaktian sosial (SLKS) dari Presiden 

Republik Indonesia Joko Widodo yang diserahkan menteri sosial RI, 

Agus Gumiwang Kartasasmita. 

22. Penghargaaan Anugrah Parahita Ekapraya (APE) 2018 kategori 

tertinggi. 

23. Penghargaan atas prestasinya dalam Akuntabilitas kinerja tahun 2017 

dengan predikat Nilai B”. 

24. Penghargaan atas Laporan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(LPPD) Tahun 2017 dengan predikat SANGAT TINGGI. 

25. Penghargaan BPK RI tentang opini WTP tahun 2018. 

26. Survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kabupaten Gorontalo 

mencapai kategori B dalam pelayanan pablik. 

27. Treasury Awards 2018 terbaik kedua satuan kerja tugas pembantuan 

dan urusan bersama terbaik Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa. 

28. ICSB Indonesia Precidential Award 2018 yang diterima Dinas 

Koperasi & UMKM kategori Policy Maker. 

29. Penghargaan sebagai Kab./Kota layak anak Tingkat Madya pada 

Tahun 2017 dan 2018. Diserahkan langsung oleh 

MenteriPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 
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4.3.Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Bupati Gorontalo 

      Dalam memimpin Kabupaten Gorontalo, Gaya Kepemimpinan Bupati Nelson 

Pomalingo dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi 2 (dua) 

komponen utama, yaitu: 

1. Faktor Pendukung/Penunjang 

Faktor pendukung atau penunjang antara lain meliputi : 

- Pengalaman Bupati Gorontalo selama dua periode memimpin kampus 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) dan Kampus Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo menjadi  (UMG) dan pengalaman 

kepemimpinannya diberbagai organisasi turut mewarnai Gaya 

Kepemimpinan Bupati Gorontalo di Kabupaten Gorontalo. 

     Dari Majalah Suara Gemilang (edisi Agustus 2019) terungkap, jauh hari 

sebelum menjadi Bupati, Nelson Pomaligo memangku jabatan sebagai Rektor 

UNG dan Rektor UMG, Pernah menjadi kepala BAPPEDA Provinsi Gorontalo. 

Pengalamannya menjadi pemimpin di tiga institusi tersebut turut meberi 

kontribusi terhadap gaya kepemimpinannya di Kab. Gorontalo. 

“    Selain itu, semenjak menjadi mahasiswa, ia masuk sebagai anggota Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI). Tahun 1986, ia perna memangku jabatan sebagai ketua 

umum Pengurus Remamuda. Tahun 1987-1992 menjadi ketua pengurus Angkatan 

Muda Pembaharuan Indonesia (AMPI), tahun 1992-1997, Ketua Pengurus Komite 

Nasional Pemuda Indoesia (KNPI), Tahun 1996-1999 ketua Departemen 

Pendidikan Lamahu Jakarta. Tahun 1996-sekarang Anggota HIPA PKLH, Tahun 

2001-2012 Presidium KAHMI Provinsi Gorontalo, tahun 2001-sekarang menjadi 
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ketua Asosiasi Dosen Indonesia (ADI), TAHUN 2002-2013 menjabat ketua PGRI 

Provinsi Gorontalo.” 

     Saat mejadi ketua PGRI Provinsi Gorontalo, Nelson Pomalingo mampu 

melahirkan karya-karya monumental, diantaranya, sukses melakukan konsolidasi 

organisasi hingga turun ke kecamatan-kecamatan dan ranting. Ia juga mengagas 

dan meralisasikan pembangunan Gedung  PGRI yang kini berdiri megah dua 

lantai yang diberi nama Gedung Perjungan Guru Gorontalo (GPG) dan berdiri di 

atas lahan seluas 4.050 meter2. Pada masa kepemimpinannya, Nelson juga 

mampu menyatukan guru honorer dengan mengagas dan merealisasikan 

pembentukan organisasi Forum Guru Honor (FGH) yang kini sudah memiliki 

pengurus hingga di tinggkat cabang.” 

    TidakXberhenti sampaiXdisitu,NelsonXjuga tercatatXsebagai wakilXketua 

Dewan RisetXDaerah ProvinsiXGorontalo, ketuaXDewan pakarXikatan 

CendekiawanXMuslim Indonesia(ICMI) ProvinsiXGorontalo,2006-sekarang 

ketuaXDewan MajelisXIndonesia (DMI), ProvinsiXGorontalo, 2011-sekarang 

ketuaXkoalisi kependudukanXProvinsi Gorontalo,Xtahun 2013- sekarangXketua 

DewanXPembina ikatanXpeminat danXAhli DemografiXIndonesia 

(IPADI)ProvinsiXGorontalo, 2013-2018,Xketua konfederasiXserikat pekerja 

IndonesiaX(KSPI)Provinsi Gorontalo,Xtahun 2013-2018 terpilihXmenjadi ketua 

PengurusXBesar (PB) PGRIXJakarta, tahunX2016, didaulat sebagai ketua Ikatan 

Pencat Silat Indonesia (IPSI) Provinsi Gorontalo.sebelumnya, pada tahun 2008-

2013, Nelson mejadi ketua persatuan Tinju Indonesia (PERTINA) Provinsi 

Gorontalo. 
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     Tidak hanya itu saja, pada tahun 2018, Nelson di percaya memangku jabatan 

sebagai ketua Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Persatuan 

PembangunanProvinsi Gorontalo, selanjutnya dipercaya menjadi ketua dewan 

pimpinan daerah Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Provinsi 

Gorontalo, tahun 2019 dipercaya menjadi ketua masyarakat Pencinta Mesjid 

Indonesia (MCM) dan ketua ORARI Provinsi Gorontalo sejak Tahun 2019. 

2. Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur di kabupaten Gorontalo 

     Faktor yang menunjang gaya kepemimpinan Bupati Gorontalo, Nelson 

Pomalingo adalah potensi SDM Aparatur di Kabupaten Gorontalo sesuai data 

Badan Diklat Dan Kepegawaian Daerah Kabupaten Gorontalo mencapai Angka 

11.450 orang dengan kualitas pendidikan : 

- Pendidikan Dasar sebanyak 0,3 % 

- Pendidikan Menengah sebanyak 54% 

- Pendidikan Tinggi (S1) sebanyak45% 

- Pendidikan S2 sebanyak 2% 

- Pendidikan S3 sebanayak 1,7 % 

3. Potensi Sumber Daya Alam  

a. Potensi pengembangan kawasan perikanan 

     KawasanXpengembangan perikananXdi Kabupaten GorontaloXdilakukan di 

perairanXdarat atau perairanXumum danXdiperairan pesisir danXlaut.Diperairan 

darat,Xpotensi kawasanXberupa danauXdan kolam-kolam.XDanau Limboto 

merupakanXpotensi kawasanXperikanan yangXcukup signifikan.baikXuntuk 

pengembanganXperikanan tangkapXmaupun perikananXbudidaya. Demikian juga 
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kawasan-kawasanXsekitar sungaiX(DAS) dapatXdi manfaatkanXuntuk 

pengembanganXperikanan budidayaXkolam yangXmengunakan airXsungai 

sebagaiXmediaXpemeliharaan.” 

     Sementara itu kawasan pesisir dan laut dapat di manfaatkan selain untuk 

pengembangan perikanan budidaya (pertambakan dan marikultur) juga perikanan 

tangkap (coacstal fisheries).pengembangan kawasan perikanan di pesisir selatan 

Kabupaten Gorontalo dapat di lakukan pada bentangan pantai sepanjang 79,4 km. 

Kawasan perikanan tangkap yang berada sebelah luar perairan pantai sebelah 

selatan Kabupaten Gorontalo(Teluk Tomini) memiliki potensi stok ikan yang di 

perkirakan sebesar 32.560 ton /Tahun, terdiri dari ikan palagis sebesar 19.536 

ton/Tahun dan ikan demersal 13.024 ton/Tahun potensi stok ikan merupakan stok 

bersama bagi seluruh pemerintah daerah yang memiliki akses terhadap perairan 

teluk tomini.” 

b. Potensi Pengembangan Kawasan Pertanian 

     PengembanganXkomoditas pertanianXpada wilayahXyang sesuaiXdengan  

persyaratanXpedo-agroklimat tanamanX(seperti: iklim,tanah dan topografi)akan 

memberikanXhasil yangXoptimal denganXkualitas prima.keragamanXsifat lahan 

ini merupakanXmodal dasar yang dapatXdigunakan sebagaiXpertimbangan dalam 

menentukanXperwilayaan komoditasX(zonasi ruang) pertanian.XPerencanaan 

pembangunanXpertanian yangXberdasarkan perwilayahanXakan dapat 

meningkatkanXefisiensi pemanfaatanXruang. SertaXmenjaminXefektifitas 

perencanaan yangXsinergis danXberkelanjutan. Hasil ST 2003 menunjukan 

bahwa usaha pertanian di Kabupaten Gorontalo didominasi oleh rumah 
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tangga.Hasil ini tercermin dari besarnya jumbla rumah tangga usaha pertanian jika 

dibandingkan dengan perusahaan pertanian berbadan hukum atau pelaku usaha 

lainnya yaitu selain rumah tangga dan perusahaan pertanian berbadan hukum.” 

     Sub sektor tanaman pangan masi mendominasi usaha pertanian di Kabupaten 

Gorontalo.ST2013 mencatat bahwa jumbla rumah tangga usaha pertanian 

terbanyak di Kabupaten Gorontalo adalah di sub sektor tanaman pangan dan sub 

sektor peternakan. Jumbla rumah tangga usaha pertanian sub sektor tanaman 

pangan adalah sebanyak 28.011 rumah tangga dan jumbla rumah tangga usaha 

pertanian sub sektor peternakan adalah sebanyak 28.797 rumah tangga.” 

c. Potensi Pengembangan Kawasan Pariwisata 

     Potensi wisata di Kabupaten Gorontalo memiliki daya tariknya masing-masing 

dengan keunikannya tersendiri, objek wisata yang dapat dikembangkan di 

Kabupaten Gorontalo meliputi:  

1) Wisata Alam  Bahari 

Kabupaten Gorontalo memiliki arena yang cukup luas untuk wisata bahari. 

Kawasan wisata bahari ditetapkan diteluk Paguyaman, dan sepanjang 

pesisir Batudaa Pantai 

2) Wisata Alam Hutan dan gua 

Kawasan wisata hutan marga satwa terdapat di hutan suwaka marga satwa 

nantu (Kecamatan Tolangohula), cagar alam tangale di Kecamatan 

Batudaa.selain itu ada bukti PPN 32, yang terdapat di Kelurahan 

Bongohulawa Kecamatan Limboto 

3) Wisata Alam Danau 
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Danau Limboto merupakan suatu tempat yang sangat baik untuk 

dikembagkan sebagai area wisata Danau. Perencanaan fasilitas penunjang 

di sekitaran area danau sangat di perlukan untuk meningkatkan daya tarik 

wisata di kawasan ini.  

4) Wisata Alam Air Panas 

Pemandian air panas pentadio, terdapat di Desa Pentadio Barat, Kecamatan 

Telaga  

5) Wisata sejarah dan budaya  

Objek wisata sejarah dan budaya di Kabupaten Gorontalo adalah Rumah 

Adat Gorontalo dan Menara Keagungan di Kecamatan Limboto. Selain itu 

juga terdapat objek wisata bekas pendaratan pesawat udara Cataline Desa 

Iluta, Kecamatan Batudaa, untuk mempertahankan keutuhan bangunan dan 

kawasan sejarah seperti ini ,sangat penting untuk di lakukan upaya-upaya 

Revitalisasi dan preservasi kawasan, sehingga menjadi wahana proses 

belajar mengajar seni dan budaya di Kabupaten Gorontalo. 

d. Potensi Pengembangan Kawasan Industri 

Berdasarkan jumbla, sebaran, kecendurungan perkembangan industri kecil, dan 

proksimitas dengan bahan baku, alokasi ruang bagi pengembangan kawasan 

industeri terbatas (sentra industry kecil) di Kabupaten Gorontalo adalah sebagai 

berikut : 

1) Agro-industri di Kecamatan Tibawa dan kecamatan bongomeme. 

2) Sentra industry kecil aneka di Kecamatan Telaga dan kecamatan Telaga 

biru. 
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3) Sentra industri kecil logam, mesin, dan kimia di Kecamatan Telaga dan 

Kecamatan Limboto Barat 

4) Industri perikanan terbatas di Kecamatan Batudaa Pantai dan Kecamatan 

Bilato. 

e. Potensi pengembangan kawasan pertambangan  

     Berdasarkan hasil penelitian Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral 

(2004) di Kabupaten Gorontalo terdapat wilayah dengan potensi logam emas di 

Kecamatan Boliyohuto.” Sedangkan wilayah dengan potensi mineral Non-Logam 

tersebar di berbagai wilayah kecamatan: 

1) Granit, terbesar di Kecamatan Batudaa  

2) Batu Gamping, yang sangat melimpah yang peyebarannya meliputi daerah 

perbukitan dengan bentuk morfologi yang khas yaitu di Kecamatan Tibawa 

dan kecamatan Batudaa 

3) Lempung dengan penyebaranya di Kecamatan tibawa dan kecamatan limboto 

4) Sirtu dengan penyebarannya berada di kecamatan telaga, Kecamatan batudaa 

dan kecamatan Limboto 

4. Faktor penghambat/tantangan 

     Dalam menjalankan tugasnya sebagai Bupati Gorontalo, selain faktor 

penunjang, juga terdapat berbagai faktor penghabat yang menjadi tantangan  dan 

resistensi tersendiri yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dinamika Partai Politik 

     Partai politik adalah kendaraan bagi para politisi yang menjadi wahana yang 

dapat menghantarkan para politisi menduduki kursi di parlemen dan jabatan 
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politik lainnya. Dalam mencapai kekuasaan politik suatu Negara yang bercirikan 

mandiri dalam hal financial, memiliki platform atau haluan  politik tersendiri, 

mengusung kepentingan kelompok dalam urusan politik, dan turut menyumbang 

political development sebagai supra struktur politik. Tujuan parpol adalah untuk 

mencari dan mempertahankan kekuasaan guna melaksanakan atau mewujudkan 

program-program yang telah mereka susun sesuai dengan ideologi tertentu.” 

Menurut Budiardjo politik,sosialisasi politik, masyrakat dan menekan 

kesimpang siuran pendapat di masyarakat. 

Prof. Nelson Pomalingo sebagai Bupati dan juga ketua DPW Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) sejak tahun 2017, jelas segala bentuk kebijakannya menjadi 

sasaran para politisi yang terus melakukan kritik dari para politisi yang berbeda 

haluan politik.Hal ini terkadang memunculkan resistensi yang memaksa Bupati 

Kabupaten Gorontalo terkadang harus menjawab berbagai kritikan para politisi itu 

yang tidak dapat dipungkiri dapat memecah konsentrasi kepemimpinannya di 

Pemerintahan. 

2. Faktor Keterbatasan Anggaran Pembangunan 

     Komitmen Bupati Gorontalo Nelson Pomalingo dalam mewujudkan Gorontalo 

Gemilang selama ini terkendala dengan keterbatasan anggaran 

pembangunan.Artinya, kebutuhan anggaran pembangunan yang terbatas 

sementara alat berupa anggaran yang terbatas.Hal ini memaksa pemerintahan 

tetap mengacu pada penetuan skala prioritas dalam pembagunan yang terkadang 

menuai pro dan kontra di tengah masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penlitian ini yang telah dipaparkan pada Bab-bab terdahulu 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Seacra garis besar gaya kepemimpinan Bupati Gorontalo Bapak Prof. Dr. Ir. 

H. Nelson Pomalingo, M.Pd dalam memimpin pemerintahan  di Kabupaten 

Gorontalo periode 2016-2021 mengadopsi, menerapkan dan mengaplikasikan 

Gaya Kepemimpinan yang dikemukakan oleh Drs. Inu Kencana Syafie-ie, 

M.Si, yakni Gaya Kepemimpinan Demokratis. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Bupati Gorontalo Konsisten menerapkan Gaya Kepemimpinan ini 

dengan ciri-ciri pemerintahan yang memenuhi unsur-unsur Demokratis yang 

mengacu pada semangat pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk 

rakyat. 

2. Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan Bupati Gorontalo dalam 

rangka mewujudkan Gorontalo Gemilang adalah selain pengalaman, dedikasi 

dan prestasi yang selama ini dipersembahkannya untuk daerah ini, juga faktor 

SDM yang handal, Sumberdaya Alam dan potensi sosial kemasyarakatan  juga 

menjadi sisi lain yang turut mewarnai semangat Bupati Gorontalo dalam 

menjalankan roda kepemimpinan dan pemerintahannya. 

5.2. Saran 

     Dari kesimpulan tersebut di atas, maka penulis menyampaikan beberapa saran 

dan rekomandasi antara lain : 
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1. Bupati Gorontalo diharapkan tetap konsisten dan terus menerus membina dan 

mengembangkan kehidupan demokrasi dalam pemerintahan sebagaimana yang 

menjadi tuntutan dan semangat kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

selama ini telah dibangun dan dipupuk keberadaanya. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratistersebut hendaknya dapat menjadi rujukan 

bagi para pemimpin di unit-unit kerja pemerintahan di Kabupaten Gorontalo. 

Karena sesunguhnya pemeritahan dimanapun berorientasi pada kepentingan 

masyarakat melalui prinsip dari rakyat, oleh rakyat,dan untuk rakyat. 

3. Kepada seluruh masyarakat di Kabupaten Gorontalo, untuk tidak henti-

hentinya menyampaikan aspirasi dan kehendaknya, karena selama ini Bupati 

Gorontalo telah memberikann ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan 

segala aspirasi dan kepentingannya bagi kepentingan bersama. 
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